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Abstract. Tomato plants (Solanum lycopersicum L.) are an important horticultural commodity with high economic value.
Efforts to increase production can be done through proper fertilization, using both organic and inorganic fertilizers.
This study aims to analyze the effect of liquid organic fertilizer concentrations made from vegetable and fruit waste
and MKP fertilizer on the growth and yield of tomato plants. The study was conducted from December 2025 to March
2026 at the Muhammadiyah University of Sidoarjo using a factorial Randomized Block Design with two factors,
namely the concentration of Liquid Organic Fertilizer (0, 100, and 200 cc/L) and the dose of MKP fertilizer (0, 50,
and 100 kg/ha). The variables observed included plant height, number of leaves, leaf area, stem diameter, number of
flowers, number of fruits, fruit weight, and harvest index. The results showed that between the treatment of Liquid
Organic Fertilizer concentration and MKP fertilizer there was a significant interaction on the variable of stem
diameter. The 200 cc/L POC treatment produced the best growth with a plant height of 59.16 cm, a fruit count of
25.44, and a fruit weight of 2038.56 g. MKP fertilizer affected the number of flowers and fruit, with a dose of 100
kg/ha producing the highest values. In general, the combination of Liquid Organic Fertilizer from vegetable and fruit
waste and MKP fertilizer was able to increase the growth and yield of tomato plants.
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Abstrak. Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan komoditas hortikultura penting dengan nilai ekonomi
tinggi. Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan melalui pemupukan yang tepat, baik menggunakan pupuk
organik maupun anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsentrasi pupuk organik cair
berbahan limbah sayur dan buah serta pupuk MKP terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Maret 2026 di lahan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan dua faktor, yaitu konsentrasi Pupuk Organik Cair (0, 100,
dan 200 cc/L) serta dosis pupuk MKP (0, 50, dan 100 kg/ha). Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, diameter batang, jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah, dan indeks panen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa antara perlakuan konsentrasi Pupuk Organik Cair dengan pupuk MKP terjadi interaksi yang
nyata pada variabel diameter batang. Perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan pertumbuhan terbaik dengan tinggi
tanaman mencapai 59,16 cm, jumlah buah 25,44 buah, serta bobot buah 2038,56 g. Pupuk MKP berpengaruh
terhadap jumlah bunga dan jumlah buah, dimana dosis 100 kg/ha menghasilkan nilai tertinggi. Secara umum,
kombinasi Pupuk Organik Cair limbah sayur dan buah dan pupuk MKP mampu meningkatkan pertumbuhan serta
hasil tanaman tomat.

Kata Kunci - POC limbah sayur dan buah, pupuk MKP, pertumbuhan tanaman, hasil tanaman, tomat.

I. PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia[1][2]. Tomat tidak hanya berfungsi sebagai bahan makanan
segar, tetapi juga sering dimanfaatkan sebagai dasar dalam industri pangan berkat kandungan nutrisi yang melimpah,
termasuk vitamin A, vitamin C, mineral, dan senyawa antioksidan seperti likopen[3]. Permintaan pasar yang semakin
tinggi terhadap tomat memicu kebutuhan untuk meningkatkan hasil produksi, baik dalam hal kualitas maupun
kuantitas. Namun, produktivitas tanaman tomat di kalangan petani sering kali dihadapkan pada berbagai kendala,
terutama yang berkaitan dengan kesuburan tanah dan ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik[4][5].
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Penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan secra terus-menerus dan tidak proposional dapat menimbulkan
berbagai permasalahan lingkungan, seperti degradasi kualitas tanah, kontaminasi sumber air, serta penurunan aktivitas
mikroorganisme tanah[6][7]. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemupukan alternatif yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan guna mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, salah satunya melalui pemanfaatan pupuk
organik cair (POC) yang dinilai mampu memperbaiki kesuburan tanah serta mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal[8]. Pupuk organik cair (POC) memiliki sejumlah keunggulan, antara lain mudah diserap oleh tanaman, mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah, serta dapat diproduksi dengan memanfaatkan bahan baku berupa
limbah organik yang tersedia melimpah di lingkungan sekitara[9].

Limbah sayur dan buah merupakan salah satu jenis limbah organik yang jumlahnya cukup melimpah, yang berasal
dari aktivitas pasar tradisional maupun kegiatan rumah tangga sehari-hari[10]. Limbah tersebut pada umumnya belum
dimanfaatkan secara maksimal dan cenderung langsung dibuang, sehingga dapat menimbulkan berbagai permasalahan
lingkungan, seperti pencemaran, bau tidak sedap, serta penurunan kualitas kebersihan lingkungan sekitar[11]. Padahal,
limbah sayur dan buah mengandung unsur hara makro dan mikro, antara lain nitrogen (N) , fosfor (P), kalium (K),
serta berbagai senyawa organik lainnya yang bermanfaat dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman[12].
Pengolahan limbah sayur dan buah menjadi pupuk organik cair (POC) diharapkan mampu memberikan manfaat ganda,
yaitu mengurangi potensi pencemaran lingkungan akibat penumpukan limbah organik sekaligus meningkatkan
pertumbuhan, produktivutas, dan hasil panen tanaman tomat[13][14].

Salah satu jenis pupuk anorganik yang umumnya diaplikasikan pada tanaman hortikultura adalah pupuk MKP
(Mono Kalium Phosphate), yaitu pupuk yang memiliki kandungan fosfor (P) dan kalium (K) dalam kadar tinggi
sehingga berperan penting dalam pertumbuhan dan hasil tanaman[15]. Fosfor merupakan unsur hara yang berperan
penting dalam proses pembentukan dan perkembangan sistem perakaran, merangsang pembuangan, serta mendukung
pembentukan buah. Sementara itu, kalium berfungsi dalam meningkatkan mutu buah, memperkuat jaringan tanaman,
serta mengingkatkan ketahanan tanaman terhadap berbagai cekaman lingkungan, seperti kekeringan dan serangan
hama penyakit[16]. Kombinasi pemberian pupuk organik cair (POC) berbahan limbah sayur dan buah dengan pupuk
MKP diharapkan dapat menciptakan kesimbangan unsur hara yang lebih optimal, sehingga mampu mendukung
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman tomat secara maksimal.

Pemberian pupuk organik cair berpotensi meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga mendukung
perkembangan tanaman secara optimal[17]. Pupuk organik cair yang berasal dari bahan organik berperan dalam
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, yang selanjutnya berkontribusi terhadap proses penyediaan dan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman[18][19]. Disamping itu, pemanfaatan pupuk organik cair berbahan limbah
organik dilaporkan mampu meningkatkan hasil tanaman hortikultura[20].

Upaya mewujudkan sistem pertanian yang sehat dan berkelanjutan menuntut adanya pengurangan penggunaan
pupuk kimia serta optimalisasi pemanfaatan pupuk organik. Penelitian ini mengkaji Tingkat efisiensi pupuk kimia
yang masih dibutuhkan serta besarnya kontribusi pupuk organik sebagai substitusi terhadap pupuk kimia dlam
menunjang pertumbuhan tanaman secara optimal. Bedasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas pemberian pupuk MKP terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Solanum lycopersicum) serta
menentukan konsentrasi pupuk organik cair berbahan limbah sayur dan buah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum).

Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Maret tahun 2026 dan bertempat di lahan milik
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berlokasi di desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, tractor, penggaris, alat tulis, timbangan digital, meteran,
pelubang mulsa, ember, serta handphone untuk mendokumentasikan. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari bibit tanaman tomat varietas servo f1, air, tali gawar, mulsa, POC limbah sayur dan buah,
serta pupuk MKP.

Metode percobaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial yang terdiri
dari dua faktor perlakuan dengan total 27 satuan percobaan. Faktor pertama adalah dosis pupuk organik cair (POC)
yang terdiri dari tiga taraf, yaitu tanpa pupuk, 100, 200 cc/L. Faktor kedua adalah dosis pupuk MKP yang juga terdiri
dari tiga taraf, yaitu tanpa pupuk, 50, 100 kg/ha.

Penelitian ini dimulai dengan pembuatan POC limbah sayur dan buah dengan menggunakan bahan-bahan yang
terdiri dari limbah sayur dan buah, EM-4, molase. Limbah sayur dan buah sebanyak 5 kg dihaluskan dengan cara
dicacah atau dirajang hingga halus. Siapkan ember besar berukuran 20 liter atau lebih. Masukan air 10 liter serta
limbah sayur dan buah hingga seluruh bahan terendam. Campurkan EM-4 sebanyak 150 ml dan molese sebanyak 150
ml. Aduk semua bahan yang telah dicampur sampai merata. Wadah ditutup rapat untuk menjaga kondisi tanpa oksigen
dan proses fermentasi berlangsung selama 14-21 hari dengan pengadukan ringan yang dilakukan setiap 2-3 hari.
Setelah itu larutan disaring untuk meisahkan bagian padat dan disimpan ditempat teduh.
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Setelah pembuatan POC limbah sayur dan buah, maka lahan penelitian dibersihka dari gulma dan sisa tanaman
sebelumnya, kemudian dibajak dan diratakan hingga kondisi tanah menjadi gembur. Bedengan dibuat dengan ukuran
2 x 2 meter dan disusun bedasarkn rancangan acak kelompok yang telah ditentukan, dengan jarak antar petak sekitar
50 cm dan jarak antar ulangan sekitar 1 meter. Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit tomat ke bedengan
menggunakan jarak tanam 70 x 60 cm.

Proses perawatan tanaman tomat dilaksanakan dengan cara penyiraman yang dilakukan pada waktu pagi atau sore
hari secara teratur. Penyulaman dilakukan apabila terdapat tanaman yang mati setelah tanam, dengan menggunakan
bibit pengganti. Selanjutnya, pengendlian dilakukan baik secara manual maupun dengan penyemprotan pestisida untuk
menjaga tanaman tetap terlindungi dari gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT). Pemupukan POC diberikan
dalam tiga taraf, yaitu tanpa pupuk, 100, 200 cc/L dilarutkan dengan air 1 liter, menggunakan metode kocor dengan
dosis awal 250 cc per tanaman pada umur 1-14 hari setelah tanam, kemudian ditingkatkan menjadi 300 cc per tanaman
hingga mendekati waktu panen dengan interval aplikasi satu minggu sekali. Pupuk MKP juga diberikan dalam tiga
taraf yaitu tanpa pupuk, 50 kg/ha, dan 100 kg/ha, menggunakan metode kocor dengan dosis 250 cc per tanaman pada
fase awal berbunga dan pembentukan buah pentil, kemudian ditingkatkan menjadi 300 cc per tanaman setelah buah
mulai membesar dengan interval aplikasi seminggu sekali. Panen dilakukan dengan memperhatikan tingkat
kematangan buah yang ditandai dengan perubahan warna kulit dari hijau menjadi kekuningan hingga merah, panen
dilakukan pada pagi atau sore hari dengan cara memetik buah secara hati-hati, serta menyisahkan sedikit bagian
tangkai untuk menghindari kerusakan pada buah dan tanaman.

Variabel pengamatan dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm) diukur dari permukaan tanah hingga titik
tumbuh tertinggi menggunakan meteran dan diamati setiap minggu pada umur 7, 14, 21, 28, 35 HST, jumlah daun
(helai) diukur saat tanaman berumur 7, 14, 21, 28, 35 HST, luas daun (cm2) diukur saat tanaman berumur 7, 14, 21,28,
35 HST, diamter batang (mm) diukur menggunakan jangka sorong digital saat tanaman berumur 7, 14,21
,28, 35 HST, jumlah bunga (buah) Pengukuran dapat dilakukan dengan cara menghitung seluruh bunga yang muncul
pada setiap tanaman melalui pengamatan secara langsung pada fase pembungaan, jumlah buah (buah) Jumlah buah
dihitung dengan mencatat seluruh buah yang terbentuk pada setiap tanaman, bobot buah (g) diukur menggunakan
timbangan digital untuk mengetahui potensi hasil per tanaman, dan indeks panen dihitung dari perbandingan antara
bobot total buah dengan bobot keseluruhan tanaman, menggunakan rumus IP = bobot ekonomis
/ bobot keseluruhan tanaman. Analisis data menggunakan analisis ragam sesuai dengan rancangan acak kelompok
faktorial. Apabila hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji beda nyata
jujur (BNJ) 5%.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Hasil analis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP tidak terjadi
interaksi pada semua umur pengamatan, perlakuan POC limbah sayur dan buah berpengaruh terhadap tinggi tanaman
pada umur 14, 21, 28 dan 35 HST. Sedangkan pada pengamatan Pupuk MKP tidak berpengaruh pada semua umur
pengamatan. Setelah uji BNJ 5% maka data selengkatpnya di sajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

Perlakuan Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Tanpa Pupuk 19,04 18,49 a 21,79 a 32,84 a 51,07 a
POC 100 cc /L 19,63 21,30 a 24,79 a 37,26 ab 55,32 ab
POC 200 cc/L 18,23 18,20 a 25,33 a 36,36 b 59,16 b
BNJ 5% tn 3,22 3,30 4,39 7,00
Tanpa Pupuk 18,19 17,84 22,69 34,13 53,60
MKP 50 kg/ha 19,03 19,91 25,71 34,80 53,16
MKP 100 kg/ha 19,68 20,24 23,52 37,54 58,79
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata, tn=tidak nyata
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Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 HST, perlakuan konsentrasi POC
limbah sayur dan buah menunjukkan variasi pengaruh pada beberapa waktu pengamatan. Pada umur 7 HST, tidak
terdapat perbedaan nyata antar perlakuan. Namun, pada umur 14 HST dan 21 HST, perlakuan POC memberikan rata-
rata tinggi tanaman yang berbeda, meskipun secara statistik masih berada dalam kelompok huruf yang sama.

Pada umur 28 HST, perlakuan POC 100 cc/L menghasilkan tinggi tanaman 37,26 cm yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, sedangkan POC 200 cc/L menghasilkan tinggi 36,36 cm yang berbeda dengan perlakuan
tanpa pupuk yang hanya mencapai 32,84 cm. Selanjutnya, pada umur 35 HST, perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi yaitu 59,16 cm, berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk yang hanya 51,07 cm, namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L yang mencapai 55,32 cm. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi POC limbah sayur dan buah cenderung mendukung pertumbuhan tinggi tanaman.

Pada perlakuan pupuk MKP, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh dosis tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan, yaitu 7, 14, 21, 28, dan 35 HST. Walaupun demikian,
perlakuan MKP 100 kg/ha cenderung menghasilkan tinggi tanaman lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya pada
beberapa umur pengamatan, terutama pada umur 35 HST dengan tinggi mencapai 58,79 cm. Namun, perbedaan
tersebut masih berada di bawah nilai BNJ 5%, sehingga secara statistik tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar
perlakuan.

B. Jumlah Daun
Hasil analis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP tidak
terjadi interaksi pada semua umur pengamatan, perlakuan POC limbah sayur dan buah berpengaruh terhadap jumlah
daun pada umur 21, 28, dan 35 HST. Sedangkan pada pengamatan Pupuk MKP tidak berpengaruh pada semua umur
pengamatan. Setelah uji BNJ 5% maka data selengkapnya disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

Perlakuan Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Tanpa Pupuk 3,17 5,06 5,94 a 10,72 a 16,56 a
POC 100 cc/L 3,00 4,50 6,67 ab 11,44 ab 14,06 a
POC 200 cc/L 3,22 511 7,11b 11,94 b 17,28 a
BNJ 5% tn tn 1,03 1,17 3,19
Tanpa Pupuk 2,94 4,78 6,56 10,94 16,22
MKP 50 kg/ha 3,22 4,94 6,89 11,28 14,83
MKP 100kg/ha 3,22 4,94 6,28 11,89 16,83
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata, tn=tidak nyata

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 HST, perlakuan konsentrasi POC
limbah sayur dan buah tidak menunjukkan perbedaan nyata pada umur 7 HST dan 14 HST. Namun, pada umur 21
HST perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan jumlah daun tertinggi, yaitu 7,11 helai, yang berbeda signifikan dengan
perlakuan tanpa pupuk (5,94 helai), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L.

Pada umur 28 HST, perlakuan POC 200 cc/L kembali menghasilkan jumlah daun tertinggi, yakni 11,94 helai,
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L.
Selanjutnya, pada umur 35 HST seluruh perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap jumlah daun.

Sementara itu, perlakuan pupuk MKP pada berbagai dosis tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun pada semua umur pengamatan. Walaupun demikian, perlakuan MKP 100 kg/ha cenderung menghasilkan jumlah
daun lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya pada beberapa umur pengamatan.

C. LuasDaun

Hasil analis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP tidak
terjadi interaksi pada semua umur pengamatan, perlakuan POC limbah sayur dan buah berpengaruh terhadap luas
daun pada umur 28 dan 35 HST. Sedangkan pada pengamatan Pupuk MKP tidak berpengaruh pada semua umur
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pengamatan. Setelah uji BNJ 5% maka data selengkap nya di sajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

Perlakuan Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Tanpa Pupuk 8,24 12,46 26,61 78,67 a 143,57 a
POC 100 cc/L 6,56 8,78 22,13 80,45b 157,58 a
POC 200 cc/L 6,47 10,34 23,08 94,02 b 178,40 a
BNJ 5% tn tn tn 13,35 30,40
Tanpa Pupuk 7,89 12,06 29,55 85,09 154,03
MKP 50 kg/ha 8,68 12,39 29,56 83,60 158,47
MKP 100 kg/ha 9,05 13,50 27,78 84,45 167,04
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata, tn=tidak nyata

Berdasarkan hasil pengamatan luas daun pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 HST, perlakuan konsentrasi POC
limbah sayur dan buah tidak menunjukkan perbedaan nyata pada umur 7, 14, dan 21 HST. Namun, pada umur 28 HST
perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan luas daun tertinggi sebesar 94,02 cm?, berbeda nyata dengan perlakuan tanpa
pupuk yang hanya mencapai 78,67 cmz, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L. Pada umur 35
HST, seluruh perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap luas daun, perlakuan POC 200 cc/L memberikan
nilai tertinggi yaitu 178,40 cm2.

Sementara itu, perlakuan pupuk MKP dengan berbagai dosis tidak memberikan pengaruh nyata terhadap luas
daun pada semua umur pengamatan. Walaupun demikian, perlakuan MKP 100 kg/ha cenderung menghasilkan luas
daun lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya pada beberapa umur pengamatan.

D. Diameter Batang

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa terjadi interaksi POC limbah sayur dan buah serta pupuk MKP terhadap
diameter batang pada umur 28 HST. Perlakuan POC limbah sayur dan buah menunjukan tidak berpengaruh nyata
pada umur 7, 14, 21 HST. Sedangkan perlakuan pupuk MKP tidak berpengaruh nyata pada umur pengamatan 7, 14,
21, 35 HST.

Tabel 4. Rata-rata Diameter Batang pada Interaksi POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

POC Pupuk MKP BNJ 5%
MKP Tanpa Pupuk ~ MKP 50 kg/ha MKP 100 kg/ha
POC Tanpa Pupuk 5,38a A 4,55a A 6,13bA
POC 100 cc/L 512a A 583aA 472aA 1,24
POC 200 cc/L 6,32a A 552a A 5,87ab A
BNJ 5% 1,24

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf kecil yang sama dan huruf besar yang sama pada kolom yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata, tn=tidak nyata

Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan POC limbah sayur dan buah dengan
pupuk MKP memberikan perbedaan pada beberapa kombinasi. Kombinasi POC 200 cc/L dengan MKP tanpa pupuk
menghasilkan nilai tertinggi sebesar 5,98, yang berbeda nyata dibandingkan beberapa kombinasi perlakuan lainnya.
Sebaliknya, kombinasi POC tanpa pupuk dengan MKP 50 kg/ha menghasilkan nilai terendah, yaitu 4,28.

Secara umum, huruf besar pada tabel memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk MKP tidak memberikan pengaruh
nyata pada setiap tingkat perlakuan POC. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi nilai yang muncul lebih dipengaruhi
oleh konsentrasi POC limbah sayur dan buah, sedangkan pemberian pupuk MKP pada berbagai dosis belum
menunjukkan efek signifikan terhadap parameter yang diamati.
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Tabel 5. Rata-rata Diameter Batang pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

Perlakuan - Umur

7 HST 14 HST 21 HST 35 HST
Tanpa Pupuk 2,05 2,45 3,11 7,64 a
POC 100 cc/L 1,48 2,54 3,14 8,00 ab
POC 200 cc/L 1,45 2,39 3,12 8,36 b
BNJ 5% tn tn tn 0,69
Tanpa Pupuk 1,99 2,49 3,14 7,95
MKP 50kg/ha 2,04 2,44 3,04 7,94
M3 100 kg/ha 1,93 2,44 3,19 8,11
BNJ 5% tn tn tn tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata, tn=tidak nyata

Berdasarkan hasil pengamatan diameter batang pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 HST, perlakuan konsentrasi POC
limbah sayur dan buah tidak menunjukkan perbedaan nyata pada umur 7, 14, dan 21 HST. Namun, pada umur 35 HST
perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan diameter batang terbesar, yaitu 8,36 mm, berbeda signifikan dengan perlakuan
tanpa pupuk yang hanya mencapai 7,64 mm, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L yang
menghasilkan 8,00 mm.

Sementara itu, perlakuan pupuk MKP dengan berbagai dosis tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
diameter batang pada semua umur pengamatan. Walaupun demikian, perlakuan MKP 100 kg/ha cenderung
menghasilkan diameter batang lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya, terutama pada umur 35 HST.

E. Jumlah Bunga
Hasil analis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP tidak
terjadi interaksi pada semua umur pengamatan, perlakuan POC limbah sayur dan buah berpengaruh jumlah bunga
pada umur 50 HST. Sedangkan pada pengamatan Pupuk MKP berpengaruh pada umur pengamatan 50 HST. Setelah
uji BNJ 5% maka data selengkap nya di sajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Buah pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP Jumlah Bunga

Perlakuan Rata-rata
Tanpa pupuk 32,67
POC sayur dan buah 100 cc/L 35,56
POC sayur dan buah 200 cc/L 33,28
BNJ5 % tn
Tanpa pupuk 31,56a
Pupuk MKP 50 kg/ha 34,72 ab
Pupuk MKP 100 kg/ha 35,22 b
BNJ5 % 3,49

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata, tn=tidak nyata

Data yang ditunjukan pada tabel 6 menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) berbahan limbah
sayur dan buah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata parameter yang diamati. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil uji BNJ taraf 5% Secara numerik, perlakuan POC 100 cc/L menghasilkan rata-rata tertinggi sebesar 35,56, diikuti
oleh POC 200 cc/L sebesar 33,28, sedangkan perlakuan tanpa pupuk menghasilkan rata-rata terendah yaitu 32,67.
Meskipun terdapat peningkatan nilai rata-rata pada perlakuan dengan POC, peningkatan tersebut belum signifikan
secara statistik. Kondisi ini diduga karena kandungan unsur hara dalam POC belum mampu memenuhi kebutuhan
tanaman secara optimal, atau ketersediaan unsur hara dari bahan organik masih memerlukan proses
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dekomposisi sebelum dapat diserap oleh tanaman.

Berbeda dengan perlakuan POC, pemberian pupuk MKP menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter yang
diamati dengan nilai BNJ 5% sebesar 3,49. Perlakuan MKP 100 kg/ha menghasilkan rata-rata tertinggi yaitu 35,22,
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk (31,56), namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan MKP 50 kg/ha
(34,72). Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan notasi huruf pada setiap perlakuan. Peningkatan nilai rata-rata pada
perlakuan MKP diduga berkaitan dengan kandungan fosfor (P) dan kalium (K) yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fosfor berfungsi dalam pembentukan energi dan
perkembangan jaringan tanaman, sedangkan kalium berperan dalam proses fotosintesis, aktivasi enzim, serta
peningkatan kualitas hasil tanaman.

F. Jumlah Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP tidak
terjadi interaksi pada semua umur pengamatan, perlakuan POC limbah sayur dan buah berpengaruh jumlah buah pada
umur 69 HST. Sedangkan pada pengamatan Pupuk MKP berpengaruh pada umur pengamatan 69 HST. Setelah uji
BNJ 5% maka data selengkap nya di sajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Buah pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

Perlakuan Rata-rata
Tanpa pupuk 23,67 a
POC sayur dan buah 100 cc/L 2411b
POC sayur dan buah 200 cc/L 25,44 b
BNJ 5 % 1,63
Tanpa pupuk 23,33a
Pupuk MKP 50 kg/ha 23,89ab
Pupuk MKP 100 kg/ha 25,00 b
BNJ 5 % 1,63

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata, tn=tidak nyata

Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% pada umur 69 HST menunjukkan bahwa konsentrasi POC limbah sayur dan buah
memberikan perbedaan nyata terhadap jumlah buah tomat. Perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan rata-rata jumlah
buah tertinggi, yakni 25,44 buah, dan berbeda signifikan dengan perlakuan tanpa pupuk yang hanya menghasilkan
23,67 buah. Namun, perlakuan POC 200 cc/L tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L yang menghasilkan
rata-rata 24,11 buah. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi POC cenderung meningkatkan
jumlah buah dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk

Sementara itu, pada perlakuan pupuk MKP, hasil uji BNJ taraf 5% memperlihatkan bahwa dosis 100 kg/ha
menghasilkan rata-rata jumlah buah tertinggi, yaitu 25,00 buah, dan berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk
yang menghasilkan 23,33 buah. Adapun perlakuan MKP 50 kg/ha menghasilkan rata-rata 23,89 buah, yang tidak
berbeda nyata baik dengan perlakuan tanpa pupuk maupun dengan dosis MKP 100 kg/ha. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk MKP hingga 100 kg/ha cenderung memberikan hasil jumlah buah lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya.

G. Bobot Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP tidak
terjadi interaksi pada umur pengamatan 69 HST, perlakuan POC limbah sayur dan buah berpengaruh bobot buah pada
umur 69 HST. Sedangkan pada pengamatan Pupuk MKP berpengaruh pada umur pengamatan 69 HST. Setelah uji
BNJ 5% maka data selengkap nya di sajikan pada tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata Bobot Buah pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

Perlakuan Rata-rata

Tanpa pupuk 1903,33a
POC sayur dan buah 100 cc/L 1939,67 b
POC sayur dan buah 200 cc/L 2038,56 b
BNJ5 % 74,24

Tanpa pupuk 1946,78 a
Pupuk MKP 50 kg/ha 1942,56 ab
Pupuk MKP 100 kg/ha 2012,44 b
BNJ5 % 74,24

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata , tn=tidak nyata Hasil

uji lanjut BNJ taraf 5% pada umur 69 HST menunjukkan bahwa konsentrasi POC limbah sayur dan buah
memberikan perbedaan nyata terhadap bobot buah tomat. Perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan bobot rata-rata
tertinggi, yaitu 2038,56 ¢, dan berbeda signifikan dengan perlakuan tanpa pupuk yang hanya mencapai 1903,33 g.
Namun, perlakuan POC 200 cc/L tidak berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L yang menghasilkan rata-rata
1939,67 g. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian POC limbah sayur dan buah cenderung meningkatkan bobot
buah dibandingkan dengan tanpa pupuk.

Sementara itu, pada perlakuan pupuk MKP, hasil uji BNJ taraf 5% menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
nyata antar perlakuan terhadap bobot buah tomat. Perlakuan MKP 100 kg/ha menghasilkan bobot rata- rata tertinggi
sebesar 2012,44 g, diikuti oleh perlakuan tanpa pupuk sebesar 1946,78 g, dan MKP 50 kg/ha sebesar 1942,56 g.

H. Indeks Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP tidak
terjadi interaksi pada semua umur pengamatan, perlakuan POC limbah sayur dan buah berpengaruh indeks panen.
Sedangkan pada pengamatan Pupuk MKP tidak berpengaruh pada indeks panen. Setelah uji BNJ 5% maka data
selengkap nya di sajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata indeks panen pada perlakuan POC limbah sayur dan buah dan pupuk MKP

Perlakuan Rata-rata
Tanpa pupuk 0,75b
POC sayur dan buah 100 cc/L 0,73 a
POC sayur dan buah 200 cc/L 0,74 ab
BNJ5 % 0,01
Tanpa pupuk 0,74
Pupuk MKP 50 kg/ha 0,74
Pupuk MKP 100 kg/ha 0,74
BNJ5 % tn

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata, th=tidak nyata

Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% pada umur 69 HST menunjukkan bahwa konsentrasi POC limbah sayur dan buah
memberikan perbedaan terhadap indeks panen tomat. Perlakuan tanpa pupuk menghasilkan nilai indeks panen
tertinggi sebesar 0,75, yang berbeda nyata dengan perlakuan POC 100 cc/L yang menghasilkan nilai 0,73. Sementara
itu, perlakuan POC 200 cc/L menghasilkan indeks panen 0,74, yang tidak berbeda nyata baik dengan perlakuan tanpa
pupuk maupun dengan perlakuan POC 100 cc/L.

Pada perlakuan pupuk MKP, hasil analisis memperlihatkan bahwa seluruh perlakuan tidak memberikan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is
distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original
author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that
does not comply with these terms is not permitted..



Page |9

pengaruh nyata terhadap indeks panen pada umur 69 HST. Perlakuan tanpa pupuk, MKP 50 kg/ha, maupun MKP
100 kg/ha masing-masing menghasilkan nilai indeks panen yang sama, yaitu 0,74.

I. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk organik cair (POC) berbahan limbah sayur dan buah
berpengaruh terhadap sejumlah variabel pertumbuhan tanaman tomat, meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, diameter batang, jumlah buah, bobot buah, serta indeks panen. Secara umum, perlakuan POC dengan konsentrasi
200 cc/L cenderung memberikan pertumbuhan lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Kondisi ini diduga
berkaitan dengan kandungan unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam POC, yang berperan penting dalam
mendukung proses fisiologis tanaman. Unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang terkandung
dalam POC memiliki fungsi esensial dalam metabolisme tanaman. Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil dan
pertumbuhan vegetatif, sehingga meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Peningkatan luas daun
mendukung proses fotosintesis yang lebih optimal, menghasilkan fotosintat yang diperlukan untuk pertumbuhan.

Selain menyediakan unsur hara, POC juga menambah kandungan bahan organik dalam tanah. Bahan organik
berperan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, meningkatkan struktur tanah, kapasitas menahan air, serta
aktivitas mikroorganisme. Aktivitas mikroorganisme tersebut mempercepat mineralisasi bahan organik sehingga
unsur hara lebih mudah tersedia bagi tanaman. Pada variabel diameter batang, ditemukan adanya interaksi antara
perlakuan POC dan pupuk MKP pada umur 28 HST. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua jenis pupuk dapat
memberikan respon pertumbuhan yang berbeda. Diameter batang yang lebih besar menjadi indikator kekuatan
tanaman dalam menopang pertumbuhan vegetatif maupun generatif, serta meningkatkan kemampuan penyerapan air
dan unsur hara. Pupuk MKP juga berpengaruh terhadap beberapa parameter hasil, terutama jumlah bunga dan buah.
Perlakuan MKP dengan dosis 100 kg/ha menghasilkan jumlah bunga dan buah lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Hal ini terkait dengan kandungan fosfor (P) dan kalium (K) dalam pupuk MKP. Fosfor berperan dalam
pembentukan organ generatif, sedangkan kalium mendukung aktivitas enzim, efisiensi fotosintesis, serta translokasi
fotosintat menuju organ generatif.

Jumlah buah dan bobot buah menjadi indikator penting produktivitas tanaman tomat. Konsentrasi POC lebih
tinggi cenderung meningkatkan kedua variabel tersebut, menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup
selama fase vegetatif mendukung pembentukan bunga, pembuahan, dan perkembangan buah secara optimal. Pada
indeks panen, perlakuan POC menunjukkan variasi nilai antar perlakuan meskipun secara umum relatif tidak jauh
berbeda. Indeks panen mencerminkan efisiensi alokasi fotosintat ke bagian ekonomis tanaman, yaitu buah. Nilai
indeks panen yang tinggi menunjukkan sebagian besar hasil fotosintesis dimanfaatkan untuk pembentukan buah.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi POC berbahan limbah sayur dan buah dengan pupuk
MKP mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dibandingkan tanpa pemupukan. Sinergi pupuk
organik dan anorganik dapat saling melengkapi dalam penyediaan unsur hara, sehingga meningkatkan efisiensi
pemupukan sekaligus mendukung sistem pertanian berkelanjutan.

VIl. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi POC limbah sayur dan buah berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman tomat. Pada beberapa variabel seperti tinggi tanaman dan jumlah daun, perlakuan POC dengan
konsentrasi 200 cc/L memberikan hasil lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena POC limbah
sayur dan buah mengandung unsur hara makro maupun mikro yang mendukung proses pertumbuhan tanaman. Selain
itu, kandungan bahan organik dalam POC berperan dalam memperbaiki kondisi media tanam serta meningkatkan
aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga penyerapan unsur hara oleh tanaman menjadi lebih optimal. Pupuk MKP
juga memberikan pengaruh terhadap beberapa parameter hasil, khususnya jumlah bunga. Perlakuan MKP dengan dosis
100 kg/ha menghasilkan jumlah bunga lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini berkaitan dengan
kandungan fosfor dan kalium dalam pupuk MKP yang berperan penting dalam proses pembentukan bunga dan buah.
Interaksi antara POC dan pupuk MKP pada beberapa variabel menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik dan
anorganik mampu memberikan respon pertumbuhan yang lebih baik. Dengan demikian, penggunaan kedua jenis
pupuk secara bersamaan dapat saling melengkapi dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.
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